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ABSTRAK

ISMAIL SETIA BUDI — NIM. 02231088. STUDI KONSEP PEMBERDAY AAN MENURUT
PEMIKIRAN YUSUF QORODHOWI, YOGYAKARTA: FAKULTAS DAKWAH UIN
SUNAN KALIJAGA, 2007

Pola pemberdayaan yang dilakukan oleh Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) sedikit
banyak mengadopsi konsep dari Ikhwan al Muslimin. Yusuf Qorodhowi sebagai salah satu
anggota Ikhwan banyak memberikan sumbangan pemikirannya dalam keilmuan Islam yang salah
satu konsep karya tulisnya adalah mengenai perekonomian dan pengentasan kemiskinan. Karya-
karya Yusuf Qorodhowi cukup dikenal kalangan muslim di Indonesia, bahkan banyak aktivis
muslim yang tertarik dengan pemikirannya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan metode pengumpulan
datanya melalui sumber data primer dan sekunder, dengan metode documenter / bibliographis.
Obyek penelitian ini adalah pemikiran Yusuf Qorodhowi yang berkaitan dengan pemberdayaan
ekonomi. Analisa datanya menggunakan pendekatan content analisys untuk mendapatkan
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan dengan menganalisis isi yang
berbentuk symbol.

Pemberdayaan ekonomi menurut Yusuf Qorodhowi adalah melalui swasembada baik
terhadap individu maupun umat. Prinsip keadilan menjadi indikator yang sangat penting dalam
ekonomi Islam untuk mencapai kesejahteraan social. Keadilan dalam distribusi menjadi sendi
pokok pemberdayaan ekonomi sebab semua yang ada dapat diakses oleh public tanpa memihak
pada satu atau dua kelompok masyarakat. Manajemen konsumsi menjadi barometer kemampuan
individu untuk memberdayakan ekonominya sendiri.

Kata kunci: pemberdayaan ekonomi, Yusuf Qorodhowi
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“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang
berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa

mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) keselamatan.”
(Al Mulk:63)

*Walaupun dunia ada digenggamanmu, namun kulit

pisangpun dapat menjatuhkanmu.”
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BAB1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Makna atau tafsiran dari sebuah karya tulis dapat bermacam-macam,
tergantung dari kapasitas individu yang membaca karya tulis tersebut. Tidak
jarang terjadi perbedaan penafsiran antara sang penulis dan pembaca, untuk
menghindari kesalahfahaman karena adanya suatu perbedaan tersebut maka
penulis akan memberi penegasan terhadap judul dari penelitian penulis ini.
1.  Studi Konsep Pemberdayaan
Studi merupakan kalimat serapan yang berasal dari kata asing
study yang mempunyai arti “mempelajari”!, sedangkan W.JS. Poer
Wodarminto memberi arti studi sebagai suatu “penyelidikan”.
Sehingga studi dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dilakukan
oleh seseorang terhadap sesuatu yang bersifat abstrak atau materi. Kata
“konsep” dalam kamus istilah bahasa diartikan “rancangan”™, konsep
muncul ketika kita telah melakukan observasi konkrit terhadap sesuatu.
Dengan demikian konsep dapat diartikan sebagai suatu bentuk
rancangan yang berdasarkan sesuatu yang konkrit.
Pemberdayaan berasal dari kata asing “empowerment”, yang

secara termenologi kata pemberdayaan ini berasal dari kata dasar

! S.Wojowasito, Kamus Lengkap Inggris-Indonesia Dengan Ejaan Yang Disempurnakan,
(Jakarta: Hasta, 1980), him. 217.

2 W.J.S. Poer Wadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1976), hlm.965.

? Ibid, him.



berdaya yang berarti “berkekuatan/ bertenaga”. K. Suhendra
mengartikan  pemberdayaan adalah suatu  kegiatan  yang
berkesinambungan, dinamis, secara sinergis mendorong keterlibatan
semua potensi yang ada secara evolutif’. Secara teknis pemberdayaan
adalah usaha meningkatkan kualitas hidup masyarakat atas dasar
inisiatif dan aspirasi masyarakat mulai dari perencanaan, management,
pelaksanaan sampai dengan pengawasan pelaksanaan kegiatan.’ Selain
itu pemberdayaan adalah sebuah konsep yang menekankan pada
pembangunan ekonomi yang pada mulanya dikembangkan
berdasarkan nilai-nilai masyarakat. Konsep ini mencerminkan suatu
paradigma baru yang menekankan peran serta masyarakat
kesinambungan serta fokus pembangunan pada manusia,’ dengan kata
lain melibatkan secara aktif akan peran serta dukungan dari masyarakat
itu sendiri. Dalam kajian penelitian ini yang dimaksud pemberdayaan
adalah dalam aspek pemberdayaan ekonomi, yaitu suatu kegiatan yang
berkesinambungan, dinamis, secara sinergis mendorong keterlibatan
semua potensi yang ada secara evolutif dalam ekonomi.
2. Yusuf Qorodhowi

Beliau adalah seorang aktivis Ikhwan Al-Muslimin yang

pernah mendekam di penjara militer selama dua tahun, bersama

dengan aktivis Ikhwan yang lainnya. Beliau termasuk tokoh moderat

* K. Suhendra, Peranan Birokrasi dalam Pemberdayaan Masyarakat, (Bandung:
ALFABETA, 2006), hlm.74-75.

* Rr. Suhartini dkk (ed.), Model-model Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka
Pesantren, 2005), hlm.12.

¢ K. Suhendra, Peranan Birokrasi dalam Pemberdayaan Masyarakat, him. 75.



Islam di Mesir pada saat itu. Dan pada saat ini beliau lebih banyak
terlibat dalam kegiatan pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas
umat muslim.

Qorodhowi merupakan seorang ulama yang menolak
pembagian ilmu secara dikotomis. Semua ilmu bisa islami dan tidak
islami, tergantung kepada orang yang memandang dan
mempergunakannya. Pemisahan ilmu secara dikotomis itu, menurut
Qorodhowi, telah menghambat kemajuan umat Islam.

Sehingga yang dimaksud dari judul penelitian “Studi Konsep
Pemberdayaan Menurut Pemikiran Yusuf Qorodhowi” adalah
penyelidikan  terhadap suatu  rancangan  kegiatan  yang
berkesinambungan, dinamis, secara sinergis mendorong keterlibatan
semua potensi yang ada secara evolutif dalam ekonomi menurut
pemikiran Yusuf Qordhowi. Untuk mengetahui pemikiran Yusuf
Qorodhowi tentang pemberdayaan ekonomi ini dengan melakukan
kegiatan membaca karya-karya beliau yang berkaitan dengan
penyelidikan yaitu: Teologi Kemiskinan, Figh Zakat, Norma dan Etika
Ekonomi Islam, Figh Daulah.

B. LATAR BELAKANG
Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1997/1998 telah berimbas
kepada krisis diberbagai aspek/ krisis multidimensional, sehingga seorang
pakar ekonomi nasional Revrisond Baswir (2006:3) mengatakan :

“ Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1997/1998 benar-benar
merupakan malapetaka bagi bangsa Indonesia. Peristiwa itu tidak




hanya menyebabkan semakin terpuruknya kondisi perekonomian

{Zfﬁ:’ﬁgm’ proses pemulihannya pun ternyata cenderung berlarut-

Pemérintah mengeluarkan berbagai kebijakan, semisal dalam
kesejahteraan sosial pemerintah menyalurkan Biaya Operasional Sekolah,
Subsidi Langsung Tunai, Raskin, Operasi Pasar Murah/Beras Murah kepada
rakyat miskin/ kurang mampu. Jika kita cermati kebijakan pemerintah
tersebut belum dapat meringankan beban di grassroot, bahkan cenderung
menimbulkan permasalahan ketergantungan dan kekacauan baru. Padahal
secara teoritis, semakin banyak program pengentasan kemiskinan/
pemberdayaan menjadikan jumlah kemiskinan dapat ditekan serendah
mungkin. Menurut sejumiah penelitian tentang program-program
pengentasan kemiskinan, ternyata hasilnya masih sama dengan sebelum
digulirkan program pengentasan kemiskinan tersebut.® Hal ini dapat
disebabkan faktor dari masyarakat sendiri maupun dari faktor diluar mereka,
yang lebih berkecenderungan tidak adanya visi dan misi yang sama antara
masyarakat yang sama.

Manajemen pembangunan yang dikontrol dengan otoriter telah
menghasilkan krisis akumulatif yang berujung pada hilangnya kepercayaan
publik terhadap apa pun yang dilakukan oleh pemerintah, sehingga
pemulihan ekonomi yang telah dirancang direspon oleh masyarakat

(domestik & asing) dengan sikap negatif. Dalam teori ekonomi, hal ini

sering dikenal dengan istilah “rational expectation”, ketika masyarakat

7 Revrisond Baswir, Mafia Berkeley dan Krisis Ekonomi Indonesia, ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2006), him. 3.

8 Ahmad Erani Yustika, Perekonomian Indonesia, Deskripsi, Preskripsi, &
Kebijakan,(Malang: Bayu Media, 2006), him.27-28.



memiliki rasionalitas sendiri yang (bisa jadi) sangat bertolak belakang
dengan rasionalitas pengambil kebijakan. Itulah yang saat ini terjadi di
Indonesia sehingga apa pun kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah tidak
bisa berjalan efektif.” Sehingga masyarakat pun mulai enggan mengikuti
kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah, karena masyarakat memilih
kebijakan sendiri dalam mengentaskan diri mereka dari kemiskinan.
Keterpurukan rakyat ini diperparah lagi dengan sistem kebijakan
perekonomian yang cenderung tidak memihak kepada rakyat serta tidak
mengindahkan norma dan etika kemanusiaan. Beberapa kurun waktu yang
lalu muncul mainstream untuk mengatasi keterpurukan ekonomi rakyat
hanya dapat dilakukan dengan pemberdayaan ekonomi. Berdasarkan pada
fakta bahwa pangsa pasar ekonomi rakyat yang begitu besar dalam ekonomi
nasional, seharusnya seluruh kebijakan ekonomi (terutama kebijakan
ekonomi makro) harus menjadi bagian dari kebijakan pembangunan
ekonomi rakyat.'’ Semisal kebijakan pemerintah mengenai kebijkan fiscal
yang lebih seimbang dengan para pelaku ekonomi, tingkat bunga yang
kompetitif, beberapa regulative policy yang bersifat tidak langsung.
Menjadi catatan penting bagi kita bahwa kurangnya keberpihakkan
kebijakan ekonomi kepada rakyat menyebabkan semakin banyaknya unit
usaha kecil-menengah yang mengandalkan bahan-bahan impor akhirnya
harus gulung tikar karena tidak dapat mengikuti kebijakan ekonomi yang

dikeluarkan oleh pemerintah. Bahkan kalau kita jumpai bukan hanya

% ibid, him. 13
19 1bid, him. 57



program pengentasan kemiskinan dari pemerintah saja yang direspon dengan
sikap negatif, sering terjadi program pemberdayaan ekonomi (usaha kecil
menengah pun) yang dilaksanakan oleh NGO/pihak lain hanya sedikit dari
masyarakat yang berminat.

Sistem ekonomi yang di dalamnya tidak mempunyai ruh kerakyatan
pada akhirnya akan semakin banyak menimbulkan bertambahnya jumlah
golongan miskin. Pemberlakuan kebijakan pasar (produksi dan distribusi)
yang tidak adil dan merata menimbulkan tergusurnya perekonomian rakyat
(keluarga), dan imperialisme monopoli semakin membabibuta. Pada
hakekatnya kondisi demikian juga tidak lepas dari kondisi sistem ekonomi
global. Sistem ckonomi global yang dilaksanakan saat ini mempunyai
kecenderungan lebih merugikan perekonomian negara-negara berkembang
seperti halnya Indonesia, yaitu meningkatnya angka kemiskinan
masyarakatnya.. Kemiskinan yang terjadi di Indonesia (baik secara kultural
maupun struktural) pada dasarnya tidak dapat dilepaskan dari kondisi
kemiskinan global, dimana kemiskinan global ini terjadi bukanlah karena
kurangnya sumberdaya, melainkan suatu akibat dari digenggamnya kendali
ekonomi oleh negara-negara kaya.'!

Untuk menekan terus meningkatnya angka kemiskinan yang
disebabkan oleh sistem ekonomi (lokal, nasional, regional maupun
internasional), perlu adanya suatu semangat etika dan norma yang mampu

mengkondusifkan sistem pasar. Sudah kita temukan fakta bahwa sistem

"' Jeremy Seabrook, Kemiskinan Global:Kegagalan Model Ekonomi Neoliberalisme.
(Yogyakarta:CV .Langit Akasara, 2006), him.69.



kapital dan pasar liberal tidak mampu mengatasi permasalahan
perekonomian yang ada saat ini. Soedjatmoko pemah menyampaikan
pandangannya tentang hal tersebut di depan anggota Youth Islamic Study
Club (1979), sebagaimana yang dikutip Siswanto:

“Ideologi-ideologi besar semacam Kapitalisme dan Marxisme telah

gagal menjawab tantangan zaman dan krisis dunia. Di sini agama

diharapkan bias menjadi alternatif. Untuk itu, agama harus lebih

kreatif dalam mengantisipasi perubahan. Agama diharapkan dapat

memberikan jawaban yang lebih daripada apa yang dimiliki

jawaban ilmiah. Krisis yang melanda dunia saat ini memerlukan

tidak saja penyelesaian ilmiah tetapi juga kesadaran spiritual atau
» 12

agama”.

Dalam agama (kuhususnya Islam) terdapat norma agama (diniyah)
dan norma ketuhanan (rabbaniyah) yang pada puncaknya adalah beriman
kepada Allah, sedang norma kemanusiaan dapat menimbulkan sikap positif
seperti kebebasan, kemuliaan, keadilan, menjaga fitrah manusia, memelihara
keseimbangan, menghormati hak asasi, mengakui persamaan antara
manusia, mengasihi orang lemah, dan sikap positif lainnya."

Secara sistemik kegagalan Indonesia dalam memerangi krisis yang
ada terletak kepada kealpaan kita dalam memberdayakan dan meningkatkan
partisipasi rakyat.* Rakyat tidak diposisikan sebagai leader dalam
perbaikan kondisi perekonomian bangsa, bagaimana perekonomian akan

pulih jika perekonomian dikuasai oleh kelompok-kelompok tertentu yang

nota bene hanya mencari keuntungan pribadi.

12 giswanto Masruri, Humanitarianisme Soedjatmoko, Visi Kemanusiaan Kontemporer,

(Yogyakarta: Pilar Humanika, 2005),hal.12

" Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam.terj.(Jakarta: Gema Insani Press,

1997), him. Pengantar.

!4 Revidson Baswir, Mafia Berkeley dan Krisis Ekonomi Indonesia, hlm. 231



Umat muslim sebagai warga mayoritas di Indonesia masih banyak
yang hidup dibawah garis kemiskinan. Padahal semangat dan norma Islam
dalam mengentaskan kemiskinan sudah digemakan sejak zaman Rasullah
SAW. Ormas dan Lembaga Islam seharusnya dapat menjadi fasilitator umat
muslim agar lebih bisa berdaya dan sejahtera. Salah satu bentuk upaya
pemberdayaan umat muslim Pos Keadilan Peduli Umat/PKPU sebagai salah
satu lembaga Islam melaksanakan program pemberdayaan ekonomi yang
diberi nama “PROSPEK (Program Sinergi Pemberdayaan Komunitas)”,
yaitu program yang bentujuan untuk meningkatkan pendapatan keluarga
miskin, mempercepat transformasi keluarga miskin menjadi mandiri,
membantu permodalan, PERT, pengembangan usaha, pemasaran, dan
pembinaan karakter. Dengan telah terbentuk 74 kelompok binaan dengan
1.135 anggota di 18 propinsi di Indonesia. Kegiatan yang dilakukan pada
program ini antaralain: Pendampingan & Pembinaan manajamen, mental,
dan keuangan, Menabung, Pemberian hibah modal kepada kelompok.'*

Pola pemberdayaan yang dilakukan oleh PKPU ini sedikit banyak
mengadopsi konsep dari Ikhwan al Muslimin. Yusuf Qorodhowi sebagai
salah satu anggota Ikhwan banyak memberikan sumbangan pemikirannya
dalam keilmuan Islam salah satu konsen karya tulisnya adalah mengenai
perekonomian dan pengentasan kemiskinan. Karya-karya Yusuf Qorodhowi
cukup dikenal kalangan muslim di Indonesia, bahkan banyak aktivis muslim

yang tertarik dengan pemikirannya.

1% Program PKPU. http://www.pkpu.or.id_diakses 11 Juli 2007



RUMUSAN MASALAH

“Bagaimana Konsep Pemberdayaan Ekonomi menurut Pemikiran Yusuf

Qordhowi 7”

TUJUAN KAJIAN

Tujuan dari adanya kajian atau penelitian pustaka ini adalah :

“Untuk mengetahui Konsep Pemberdayaan Ekonomi menurut pemikiran

Yusuf Qorodhowi”.

KEGUNAAN KAJIAN

Kegunaan dari kajian pustaka ini antara lain :

1. Secara teoritik dengan adanya penelitian tentang Konsep
Pemberdayaan Yusuf Qorodhowi ini untuk memberikan tambahan
wacana dalam ruang pengembangan masyarakat (khususnya Jurusan
PMI) di Indonesia.

2. Secara praksis dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan
pemberdayaan/ pengembangan masyarakat oleh para akademisi dan
pakar pemberdayaan masyarakat.

TINJAUAN PUSTAKA
Yusuf Qordhowi merupakan salah satu tokoh muslim yang mempunyai

perhatian dalam mempunyai perhatian terhadap masalah kemiskinan, yang

dari sekian pemikirannya dapat dikatakan beliau mempunyai perhatian
terhadap pemberdayaan sosial-ekonomi. Penelitian tentang pemikiran Yusuf

Qordhowi khususnya yang berkaitan dengan keilmuan Jurusan PMI telah

dilakukan oleh beberapa mahasiswa PMI antara lain :



Ahmad Khaerudin (NIM. 98230005) pada tahun 2002, dengan judul
skripsinya “Membangun Sistem Masyarakat Islam (Studi atas Pemikiran
Yusuf Qordhowi)”. Skripsinya tersebut berisi tentang konsep masyarakat
Islam, yaitu a) masyarakat yang dalam melakukan segala hal berdasarkan
kepada 2 (dua) norma interaksi yang saling berkaitan, yaitu hablumminallah
dan hablum minnaas. b) didalamnya ada nilai semangat saling tolong
menolong dan bergotong royong dalam hal kebaikan di kehidupan sosial
yang ada. c¢) terdapat ciri bahwa adanya aplikasi wahyu dalam kebijakan dan
hukum sosial. d) semua aspek yang terkandung di dalamnya tidak dapat
dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. Serta adanya 4 (empat) unsur
pondasi yang tidak dapat ditinggalkan dalam sistem masyarakat Islam
adalah Aqidah, Ibadah, Akhlaq dan Syari’ah.

Latar belakang pemikiran yusuf qordhowi tentang konsep masyarakat
Islam antaralain:

a. Lemahnya pemahaman umat Islam terhadap ajaran Islam, yang

pada akhirnya melemahkan iman dan moral umat.

b. Alkulturasi budaya antara Islam dan berbagai budaya yang ada.

¢. Pemahaman tentang Islam yang semaunya sendiri.

d. Islamo pobhia.

e. Invasi pemikiran (ghazuul fikr).
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Dengan artian bahwa negara Indonesia akan mapan jika mendasarkan
sistem pemerintahannya bersendi pada empat unsur fondasi dalam sistem
masyarakat Islam yaitu Aqidah, Ibadah, Akhlaq dan Syari’ah.'®

Penelitian skripsi Masyhud (NIM. 00230003) tahun 2003/2004,
dengan judul skripsinya “Konsep Pengembangan Masyarakat Islam (Studi
atas Pemikiran Yusuf Qordhowi).” Isi dari skripsi tersebut bahwa untuk
melawan kemiskinan dapat ditempuh dengan cara yaitu
a. Bekerja.

b. Bantuan sanak famili yang berkelapangan.
c. Zakat.

Salah satu tugas pokok pengembang masyarakat adalah mengupayakan
agar masyarakat dapat berdaya, sehingga relevansi pemikiran Yusuf
Qorodhowi dengan pengembangan masyarakat Islam. Adalah bekerja,
dengan bekerja maka kebutuhan masyarakat akan terpenuhi dan bekerja
secara langsung menjadi jalan dalam memberdayakan perekonomian rakyat,
baik secara individu maupun secara komunal.

Pemberian bantuan sanak famili yang berkelapangan, selain dalam
bentuk makanan, bantuan ini juga dapat berbentuk modal usaha, bantuan
keterampilan dapat juga di wujudkan dengan memberikan fasilitas untuk
mendirikan usaha. Bantuan ini paling tidak menjadi dorongan bagi faqir
miskin agar mau memperbaiki kondisi kehidupannya. Sedangkan zakat

mempunyai relevansi dengan pengembangan masyarakat Islam adalah peran

1 Ahmad Khaerudin. 2002. Membangun Sistem Masyarakat Islam (Studi atas Pemikiran
Yusuf Qordhowi). Skripsi S1. Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas Dakwah.
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pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Dalam zakat ini ada pihak yang
memberikan zakat (muzakki), yang berhak menerima zakat (mustahik) dan
pengambil serta pendistribusi zakat (‘amil). Dalam pengembangan
masyarakat ada yang menjadi sumber bantuan (fund), subyek dan obyek
pemberdayaan (faqir miskin) dan fasilitator pemberdayaan.

Penelitian yang dilakukan oleh Masyhud tersebut menitik beratkan
bahwa dalam melakukan pengentasan kemiskinan melalui zakat. Yaitu zakat
sebagai sarana untuk mengentaskan kemiskinan dalam membantu, membina
dan membangun kaum dhuafa’ maupun penerima zakat. Zakat harus
dipandang sebagai modal dana berputar (revolving fund). Penggﬁnaannya
diarahkan kepada usaha produktif. Sebagai titik masuk usaha produktif
memberikan keuntungan langsung bagi masyarakat penyandang masalah.
Zakat menjadi sarana penciptaan kesempatan kerja dan pengembangan
kreatifitas angkatan kerja, sehingga akan mengarahkan perubahan menuju
masyarakat yang beradab, bermatabat, mandiri dan berdaya baik aspek
jasamani maupun rohani.'”

AM. Lazuardi dalam artikelnya yang berjudul “Jalan Tengah Menuju
Ukhuwah: Suksesi Nalar Mencerna Perbedaan”, memberikan sanggahan
tentang Figh Ikhtilaf Yusuf Qorodhowi bahwa perbedaan bukan berarti
sebatas mengenal perbedaan pendapat hukum fugoha' sebagaimana
diistilahkan oleh sebagian ulama, atau yang lebih masyhur dengan Fikih

Khilaf. Figh Ikhtilaf sekiranya diposisikan sebagai kunci mengantisipasi

17 Masyhud. 2003/2004. Konsep Pengembangan Masyarakat Islam (Studi atas Pemikiran
Yusuf Qordhowi). Skripsi S1. Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas Dakwah.
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keretakan hubungan antar umt Islam. Sedangkan dalam bukunya yang lain
Kebangkitan Islam (al-Shohwah al-Islamiyah) al-Qordhawi memberikan
contoh figure seorang bahwa Hasan al-Banna-lah--menurutnya--satu-
satunya reformis muslim yang betul-betul memahami fikih perbedaan secara
proposional.'®

Doni Riadi menulis artikel yang berjudul: “ Nasib Kaum Miskin Kota
Pasca Ramadhan”. Dalam artikelnya tersebut Doni memaparkan bahwa
menurut Yusuf Qorodhowi ada 5 paradigma besar mengenai kemiskinan
yang harus dirubah untuk mengentaskan para kaum miskin papa dari
kemiskinan. = Paradigma-paradigma  tersebut memberikan  hasil
kontraproduktif dalam pengentasan kemiskinan. Pertama, pemikiran bahwa
kemiskinan adalah hal yang suci. Kedua, pemikiran fatalis, yang
memandang kemiskinan sebagai suatu bencana atau ujian dan merupakan
takdir dari Allah sepanjang masa yang tidak dapat diganggu gugat karena
sudah menjadi ketentuan dari Allah. Ketiga, pemikiran yang mengandalkan
kebajikan individu. Tidak ada batasan dan mekanisme yang jelas dalam
membantu orang miskin dalam pemikiran ini. Sehingga, kaum miskin tidak
mempunyai hak dan bagian yang pasti ukurannya selain berharap kepada
apa-apa yang didermakan oleh orang-orang saleh dan baik hati atau dengan
kata lain kaum miskin tergantung pada kesukarelaan dan kebajikan individu-
individu. Keempat, pemikiran kapitalisme, yang berpendapat bahwa kaum

miskin bertangungjawab atas kemiskinannya sendiri dan tidak lantas

18 A M. Lazuardi, “Jalan Tengah Menuju Ukhuwah: Suksesi Nalar Mencerna Perbedaan,”
http://www. Komunitas Wedangjae /co./id./htm _diakses 18 Desember 2002
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menjadi beban negara atau orang kaya karena setiap orang memiliki
kebebasan mempergunakan hartanya yang didapat dari usaha dan kerja keras
masing-masing. Kelima, pemikiran sosialisme Marxis, yang berpendapat
bahwa kemiskinan tidak akan pernah lenyap selama kapitalis dan sumber
penghasilannya belum dimiliki oleh kaum miskin atau proletar melalui
perjuangan kelas."

Musa Asya’rie menjelaskan bahwa dengan mengoptimalkan jiwa
etoskerja setiap individu maka akan di dapatkan modal dasar untuk
melakukan pemberdayaan. dalam melakukan pemberdayaan perlu adanya
strategi pemberdayaan ekonomi umat antara lain; pertama penegasan jati
diri pendidikan Islam yaitu penerapan tauhid ilmu sebagai inti pokok
pendidikan Islam, ini diperlukan untuk membentuk watak wirausaha dan
kemandirian yang kuat. Kedua pembentukan jama’ah ekonomi melalui
program pembinaan berkelanjutan (pelatihan usaha, pemagangan, pengajuan
proposal, permodalan, pendampingan, jaringan bisnis), ketiga, institusi
agama harus menjadi pusat pembelaan kaum lemah dan miskin. Keempat,
pemberdayaan institusi keagamaan, kelima, lembaga perekonomian jama’ah,
keenam, forum komunikasi pemberdayaan ekonomi umat dan ketujuh,
pembudayaan wiraswasta melalui pendidikan Islam.>°

Sirtua Arief dalam “Pembangunanisme dan Ekonomi Inonesia:

Pemberdayaan Rakyat dalam Arus Globalisasi” memberikan alternatif

1% Doni Riadi, “ Nasib Kaum Miskin Kota Pasca Ramadhan”,
http://www.alBasiroh/co./id./htm. diakses 17 Juni 2007.

2 Musa Asy’arie, Islam, Etos Kerja dan Pemberdayaan Ekonomi Umat (Y ogyakrarta:
LESFI, 1997) hlm. 125-153.
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pembenahan struktural untuk melakukan pemberdayaan ekonomi yaitu
dengan mengoptimalkan basis strategis kemasyarakatan. Basis kemasyarakat
tersebut adalah perilaku elite yang bersih dan commited terhadap suatu
ideology yang kukuh, dialektik hubungan ekonomi yang tidak bersifat
ekspoitatif dan sikap budaya rakyat yang penuh keberanian untuk merubah
nasibnya. Hal ini dapat tercapai jika moralitas ekonomi tetap menjadi
landasan proses serta hubungan ekonomi.”!

Dalam mengupayakan pemberdayaan ekonomi Adi Sasono lebih
menekankan pada pengembangan unit usaha kecil menengah (UKM) dengan
memberikan penguatan UKM. Penguatan UKM tersebut dengan jalan
mempermudah akses kepada asset produktif, memperkuat power bargaining
UKM dalam transaksi dan kemitraan dengan industri besar. Serta ditunjang
dengan perangkat perudang-undangan dan kebijakan pengembangan industri
kecil.?

Sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan, penulis berusaha
untuk mengkaji bagaimana pemberdayaan ekonomi melalui sistem ekonomi
pasar yang ditawarkan Yusuf Qorodhowi yang di dalamnya menekankan
bahwa harus ada keadilan dan keseimbangan dalam sistem pasar. Kenapa
yang diangkat tentang sistem ekonomi pasar, sebab pasar merupakan
lokomotif penggerakan perekonomian rakyat, nasional bahkan dunia.

Bagaimana akan tercapai masyarakat yang ekonominya berdaya jika sistem

2! Sirtua Arief, Pembangunanisme dan Ekonomi Inonesia: Pemberdayaan Rakyat dalam
Arus Globalisasi (Bandung: Zaman Wacana Mulia,1998) him. 227

2 Adi Sasono. dkk, Solusi Islam atas Problematika Umat: Ekonomi, Pendidikan dan
Dakwah (Jakarta:Gema Insani Press, 1998) him. 817
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yang digunakan malah memperdaya perekonomian rakyatnya. Serta
bagaimana peran pemerintah sebagai pengambil kebijakan ekonomi.
METODE PENELITAN
1. Sumber Data.
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah sesuatu yang menjadi sumber
informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah
yang sedang diteliti. Dalam suatu penelitian terdapat dua sumber
informasi untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan, yaitu
sumber Primer dan sumber Sekunder. Sedangkan dalam penelitian
pustaka ini pada prinsipnya peneliti menggunakan data sekunder
sebagai dasar analisisnya.”” Data primer yang digunakan adalah
Norma dan Etika Ekonomi Islam sedangkan untuk data sekunder
yang penulis gunakan adalah buku tulisan Yusuf Qordhowi yang
berjudul Teologi Kemiskinan, Figh Zakat, Figh Daulah dalam
Prespektif Al Quran dan Sunnah, Perjalanan hidupku 1.
b. Obyek Penelitian.
Obyek penelitian adalah sasaran atau pokok bahasan dari
penelitian tersebut, obyek penelitian kajian ini adalah pemikiran
Yusuf Qordhowi yang berkaitan dengan pemberdayaan khususnya

pemberdayaan ekonomi.

B Y .Slamet, Metode Penelitian Sosial, (Surakarta: UNS Press, 2006), him. 9.
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2. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah metode
studi dokumenter/ bibliographis, yaitu cara penggalian/ pengumpulan
data dengan kategorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang
berhubungan dengan masalah penelitian, baik dari sumber dokumen
maupun buku-buku, koran, majalah dan lain-lain.** Atau dengan
istilah lain survei literature yaitu penggalian data dengan mempelajari
bahan tertulis.®> Sehingga dalam proses pengumpulan data tersebut
penulis juga melakukan reduksi data yaitu mengambil data-data yang
sesuai/ diperlukan dalam penelitian dan memisahkan dengan data-data
yang tidak diperlukan dalam penelitian tersebut.

Langkah-langkah  yang  dilakukan dalam  melakukan
pengumpulan data ini antara lain:

a. Membuat bibliografi kerja, yaitu menyusun catatan bahan untuk
mencari sumber-sumber sebanyak mungkin. Pada tahapan ini
peneliti menginventarisir berbagai bahan bibliografi mengenai
pemikiran Yusuf Qorodhowi serta pemikiran tokoh lain yang
mengkaji tentang masalah kemiskinan dan ekonomi. Bibliografi
pemikiran Yusuf Qorodhowi dalam penelitian ini dijadikan sebagai
bahan pokok sedangkan bibliografi pemikiran yang lain sebagai

bahan pembanding.

» Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial.(Yogyakarta: Gajah Mada Press,
1990), him. 133.

5 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial; Suatu Teknik Penelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial dan IImu Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), him. 34.
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b. Menyusun bibliografi fungsional, yaitu catatan yang dihasilkan
dari reduksi data. Untuk mereduksi data ini peneliti membatasi
pada permasalahan mengenai pengentasan kemiskinan,
pemberdayaan dan bahan-bahan bibliografi yang sejenis.

c. Menyusun bibliografi final yakni catatan yang berisi tentang
sumber data yang benar-benar dipergunakan dan langsung
mempunyai sangkut pautnya dengan penyelidikan yang dilakukan.
Dari bibliografi final inilah peneliti mulai menyusun dan
melakukan analisis tentang konsep pemberdayaan menurut
pemikiran Yusuf Qorodhowi.

3.  Analisa Data
Dalam melakukan analisis kajian pustaka peneliti menggunakan
pendekatan content analisys. Content analisys merupakan teknik
penelitian agar mendapatkan deskripsi yang objektif, sistematik dan
kuantitatif mengenai isi komunikasi yang mewujud/nampak.*®
Penggunaan content analisys ini adalah untuk mendapatkan
kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan secara
obyektif dan sistematis. Proses untuk menemukan karakteristik pesan
tersebut dengan menganalisis isi yang berbentuk simbol ataupun
verbal. Langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam menganalisis
adalah:

a. Mengklasifikasi dan mereduksi data.

6 y Slamet, Metode Penelitian Sosial, hlm.121.
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Bibliografi final yang sudah disusun diklasifikasikan dan
direduksi kembali menjadi dua kelompok. Pertama, bibliografi
mengenai strategi pemberdayaan ekonomi, kedua bibliografi
mengenai peran pemerintah dalam pemberdayaan ekonomi.

b. Membuat ikhtisar bahan utama, karena dalam peneliti membahas
tentang konsep pemberdayaan menurut pemikiran Yusuf
Qorodhowi maka ikhtisar yang penulis dapatkan antaralain:

1) Sistem ekonomi Islam dalam prespektif Yusuf Qorodhowi.
2) Strategi pemberdayaan dalam ekonomi Islam.
3) Peran pemerintah dalam pemberdayaan ekonomi.

c¢. Menyusun kutipan-kutipan dari bibliografi yang lain sebagai
data. Kutipan-kutipan yang disusun adalah kutipan tentang
Sistem ekonomi Islam, strategi pemberdayaan ekonomi dan
peran pemerintah dalam pemberdayaan ekonomi dari penulis
yang lain.

d. Membuat ulasan berdasarkan bibliografi yang ada maupun dari
penulis sendiri yang berisi sanggahan maupun bantahan terhadap
konsep pemberdayaan menurut pemikiran Yusuf Qorodhowi.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam pembahasan skripsi ini dibagi menjadi 4 (empat) bab yang di
dalamnya terdiri dari sub-sub bab untuk membahas secara lebih terperinci,
sistematis dan saling berkaitan terhadap permasalahan yang diteliti. Secara

garis besar sistematika pembahasan skripsi ini terdiri dari:
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Bab 1 (satu), berisi tentang Pendahuluan yang meliputi; Penegasan
Judul, Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Kajian, Kegunaan
Tinjauan, Tinjauan Pustaka dan Metode Penelitian.

Bab II (dua), membahas tentang biografi dari Yusuf Qorodhowi yang
didalamnya meliputi; latar belakang kehidupan dan aktivitas sosial,
Pendidikan dan guru Yusuf Qorodhowi dan karya tulis beliau.

Bab III (tiga), membahas pemikiran Yusuf Qorodhowi tentang konsep
pemberdayaan menurut pemikiran yusuf Qorodhowi yang di dalamnya
meliputi Sistem ekonomi Islam dalam prespektif Yusuf Qorodhowi, Strategi
pemberdayaan dalam ekonomi Islam dan peran pemerintah dalam
pemberdayaan ekonomi.

Bab IV (empat), berisi tentang penutup yang didalamnya terdapat
kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini dihasilkan setelah penulis membahas
mengenai sosok dan pemikiran dari Yusuf Qorodhowi berkaitan dengan
pemberdayaan tersebut. Saran kami ketengahkan untuk memberikan

masukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan penulisan skripsi ini.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN.

Dari pembahasan penelitian Studi Konsep Pemberdayaan Menurut
Pemikiran Yusuf Qorodhowi dapat diambil beberapa kesimpulan dari
konsep pemberdayaan menurut pemikiran Yusuf Qordhowi, antaralain:

1. Pemberdayaan ekonomi menurut Yusuf Qorodhowi adalah melalui
swasembada baik terhadap individu maupun umat. Swasembada ini
menitik beratkan sendi-sendi pemberdayaan pada norma agama Islam
dengan terciptanya keadilan serta kebebasan dalam perekonomian
umat. Dengan adanya kedua hal tersebut maka keseimbangan antara
hak individu dan hak masyarakat dapat terlindungi dengan adil serta
memacu daya kompetitif yang adil dalam masyarakat.

2.  Individu dan masyarakat adalah aset untuk mewujudkan pemberdayaan
ekonomi itu sendiri, tidak bisa kedua dipisahkan dan dijalankan
sendiri-sendiri. Prinsip keadilan menjadi indikator yang sangat penting
dalam ekonomi Islam untuk mencapai kesejahteraan sosial, dengan
adanya keadilan maka kebutuhan hidup setiap individu secara otomatis
akan terpenuhi.

3. Pasar dapat menjadikan masyarakat berdaya secara ekonomi, ekonomi
pasar yang diharapkan oleh Islam adalah pasar yang dapat

mendatangkan kemaslahatan dan kesejahteraan bagi masyarakat.
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4. Terjaganya sumber daya yang ada akan ikut menjamin kesejahteraan
generasi yang akan datang. Keadilan dalam distribusi menjadi sendi
pokok pemberdayaan ekonomi sebab semua yang ada dapat diakses
oleh publik tanpa memihak pada satu atau dua kelompok masyarakat.
Manajemen konsumi menjadi barometer kemampuan individu untuk
memberdayakan ekonominya sendiri.

5. Pemerintah mempunyai peran yang strategis dalam pemberdayaan
ekonomi, dengan posisi pemerintah sebagai badan regulator kebijakan
lebih berpotensi untuk mewujudkan keberdayaan ekonomi ini.
Pemerintah harus mampu mengakomodir berbagai masukan untuk
memberikan kebijakan yang tidak merugikan salah satu pihak. Tidak
pilih kasih dalam pengambilan kebijakan tersebut akan menumbuhkan
rasa solidaritas yang menjadi modal dasar pemberdayaan ekonomi.

B. SARAN.

1.  Perlu adanya kampanye pasar milik rakyat, ini untuk mengembalikan
kedaulatan rakyat sebagai penggerak perckonomian bangsa. Sehingga
dalam pemberdayaan ekonomi ini rakyat memang diposisikan sebagai
subyek sekaligus obyek.

2.  Pasar harus menjadi kajian semua lapisan masyarakat, baik kelompok-
kelompok pengajian/perkumpulan masyarakat lokal menjadi basis

kajian dan pelaku perekonomian lokal.
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Pemerintah sebagai badan regulator harus berani untuk menindak tegas
para pelaku-pelaku monopoli dan manipulasi harga di pasar, dan lebih
mendahulukan kepentingan rakyat daripada sekelompok orang.

Untuk tulisan Yusuf Qorodhowi hendaknya dalam konsep sistem
perekonomian tersebut juga disertakan rumusan-rumusan yang
aplikatif, semisal tentang penetapan harga, tingkat kelipatan harga
yang diperbolehkan dalam Islam. Sebab konsep yang ditawarkan
masih luas dan perlu penjabaran lebih lanjut.

Berkaitan dengan peran negara dalam konsep ekonomi Islam, perlu
dijabarkan juga bagaimana mekanisme Negara dalam mengawasi

perkembangan pasar.
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